
 
Klinik : Jurnal Ilmiah Kedokteran dan Kesehatan 

Volume.4, Nomor.2 Mei 2025 
 E-ISSN .: 2809-2090; P-ISSN .: 2809-235X, Hal 206-216 

DOI: https://doi.org/10.55606/klinik.v4i2.3890 
Available online at: https://journalcenter.org/index.php/KLINIK  

Received: 17 Februari  2025 Revised: 14 April 2025 Accepted:  03 Mei 2025 Published: 05 Mei 2025 
 
 
 

Dukungan Keluarga dan Dampaknya terhadap Tingkat Stres Pasien 

Diabetes Tipe II di Poli dalam RSUD Bayu Asih 

 
Ahmad Mumtaz Tauba 1*, Alfian Sujatmiko 2, Andri Nurmansyah 3 

1 Universitas Timor, Indonesia 
2 Institut Kesehatan Rajawali, Indonesia 

3 Universitas Jenderal Achmad Yani, Indonesia 

 
Alamat: Sasi, Kota Kefamenanu, North Central Timor Regency, East Nusa Tenggara 

Korespondensi penulis: tobatajama@gmail.com  

 
Abstract. Background. Family support is a form of interpersonal relationship that includes informational 

support, instrumental support, emotional support, and companionship. Insufficient family support can lead to a 

decline in quality of life, one of which is due to psychological issues such as stress. Objectives. To investigate the 

relationship between family support and stress levels in patients with Type II Diabetes Mellitus at the RSUD Bayu 

Asih inpatient unit. Methods. This study employed a cross-sectional design. Sampling was carried out using a 

quota sampling technique with totaling 55 individuals. Bivariate analysis used the chi-square test. Findings. 

There is a relationship between family support and stress levels in patients with Type II Diabetes Mellitus at the 

RSUD Bayu Asih inpatient unit, with the chi-square test yielding a p-value of 0.01 (a = 0.05). Implications. 

Majority of patients with Type II Diabetes Mellitus receive good family support; however, a significant proportion 

still experiences moderate levels of stress. The implications of these findings suggest that while family support is 

considered adequate, there remains room for improving the quality of this support, particularly in the context of 

stress management. 
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Abstrak. Dukungan keluarga merupakan suatu bentuk hubungan interpersonal yang meliputi dukungan 

informasional, dukungan instrumental, dukungan emosional dan dukungan. Dampak dari dukungan keluarga 

kurang dapat menyebabkan terjadinya penurunan kualitas hidup, salah satunya karena mengalami masalah 

psikologis seperti stres. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan tingkat 

stres pada pasien DM Tipe II di Poli Dalam RSUD Bayu Asih. Rancangan penelitian ini menggunakan cara cross 

sectional. Pengambilan sampling dengan tehnik kuota sampling yaitu sebanyak 55 orang. Analisis bivariat 

menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan dukungan keluarga dengan tingkat 

stres pada pasien DM Tipe II di Poli Dalam RSUD Bayu Asih, diperoleh hasil uji chi square dengan p-value 0,01(a 

= 0.05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pasien DM Tipe II menerima dukungan keluarga yang 

baik, namun masih terdapat proporsi signifikan yang mengalami tingkat stres sedang. Implikasi dari temuan ini 

menyiratkan bahwa meskipun dukungan keluarga dianggap memadai, masih ada ruang untuk meningkatkan 

kualitas dukungan tersebut, terutama dalam konteks manajemen stres. 

 

Kata kunci: Dukungan Keluarga, Tingkat Stres, Pasien DM tipe II 

 

1. LATAR BELAKANG 

Diabetes adalah penyakit kronis serius yang terjadi ketika pankreas tidak 

memproduksi cukup insulin, atau ketika tubuh tidak dapat secara efektif menggunakan 

insulin yang dihasilkannya. Diabetes mellitus (DM) dibagi menjadi dua tipe utama: Tipe I 

dan Tipe II. Diabetes Tipe I biasanya terjadi pada usia muda dan diakibatkan oleh serangan 

autoimun terhadap sel penghasil insulin, sedangkan Diabetes Tipe II lebih umum dan sering 

terkait dengan gaya hidup tidak sehat, termasuk pola makan, kurangnya aktivitas fisik, dan 

obesitas (Persaud et al., 2020). 
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Menurut data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), pada tahun 2016, ada sekitar 

1,6 juta kematian akibat diabetes mellitus, menjadikannya sebagai penyebab kematian 

tertinggi ke-7 di dunia (WHO, 2018). Jumlah penderita diabetes di seluruh dunia mencapai 

422 juta pada tahun 2016, meningkat dari tahun-tahun sebelumnya. Dengan peningkatan 

signifikan, pada tahun 2019, diperkirakan ada 463 juta penderita diabetes di seluruh dunia 

(International Diabetes Federation, 2019). 

Di Indonesia, data dari International Diabetes Federation (IDF) menunjukkan bahwa 

pada tahun 2019 terdapat sekitar 10 juta penderita diabetes, yang mewakili 5,7% dari total 

populasi. Indonesia menduduki peringkat kelima di dunia untuk jumlah kasus diabetes. 

Peningkatan angka diabetes ini sering kali diikuti oleh komplikasi, yang dapat mencakup 

masalah fisik, psikologis, sosial, dan ekonomi. Komplikasi fisik, termasuk kerusakan mata, 

ginjal, penyakit jantung, serta masalah saraf, dapat sangat mempengaruhi kualitas hidup 

seseorang (Erda et al., 2020). 

Pasien diabetes Tipe II dihadapkan pada sejumlah rutinitas baru yang harus diikuti, 

termasuk pengaturan pola makan, diet, olahraga, dan pemeriksaan gula darah. Perubahan 

gaya hidup yang dibutuhkan bukan saja sulit untuk diterima, tetapi dapat menyebabkan stres 

emosional yang signifikan. Penelitian oleh Sukarja et al. (2020) mengonfirmasi bahwa stres 

adalah faktor penting yang mempengaruhi pengelolaan diabetes mellitus, di mana 

ketegangan mental dapat memperburuk pengendalian kadar glukosa darah. Stres dapat 

menyebabkan lonjakan hormon kortisol dan hormon lainnya, yang berdampak negatif pada 

metabolisme glukosa. 

Dukungan keluarga dalam pengelolaan diabetes dianggap krusial. Menurut Friedman 

(2020), dukungan yang diterima dari anggota keluarga dapat membantu mengurangi tingkat 

stres yang dialami pasien, meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan, dan memperbaiki 

hasil kesehatan secara keseluruhan. Stres yang dihadapi penderita DM Tipe II sering kali 

berkaitan dengan kesulitan beradaptasi dengan perubahan pola hidup yang diperlukan, 

termasuk dalam hal diet dan rutinitas pengobatan. 

Hasil penelitian Izzati dan Nirmala (2015) menunjukkan bahwa penghargaan dan 

dukungan dari keluarga dapat membantu pasien DM Tipe II merasa lebih positif mengenai 

kondisi mereka dan menjalani perawatan lebih baik. Sebaliknya, kurangnya dukungan dapat 

memperburuk pengalaman stres dan ketidakpuasan hidup pasien. Dukungan keluarga yang 

baik membantu menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana pasien merasa 

diperhatikan dan dipedulikan (Higgins & Reed, 2019). 
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Selain aspek fisik dan dukungan sosial, penelitian oleh Pramesti et al. (2020) 

menyoroti bahwa isolasi sosial dan kesepian merupakan faktor risiko yang signifikan untuk 

masalah kesehatan mental di antara pasien diabetes. Dukungan emosional yang diberikan 

oleh keluarga dapat berfungsi sebagai penyangga yang bermanfaat, membantu meringankan 

dampak stres yang dapat timbul dari perjuangan sehari-hari untuk mengelola diabetes. 

Sebagai langkah proaktif untuk mencegah terjadinya komplikasi akibat diabetes tipe 

II, pasien disarankan untuk berupaya mengubah gaya hidup mereka dengan meningkatkan 

aktivitas fisik, menjaga pola makan sehat, dan melakukan kontrol gula darah secara rutin. 

Soelistijo et al. (2019) menyatakan bahwa dukungan keluarga yang kuat adalah elemen 

kunci dalam keberhasilan pengelolaan diabetes, memberikan motivasi dan pendorong bagi 

pasien untuk menjalani hidup yang lebih sehat dan lebih baik. 

Dukungan keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam manajemen stres dan 

kesehatan diabetesi. Penelitian menunjukkan bahwa pasien diabetes yang mendapatkan 

dukungan emosional dan praktis dari keluarga dapat mengelola penyakit mereka dengan 

lebih baik, yang berujung pada peningkatan kualitas hidup dan pengendalian yang lebih baik 

terhadap kadar gula darah (Varela et al., 2019). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penelitian tentang dukungan keluarga dan stres pada pasien Diabetes Mellitus Tipe II 

(DM Tipe II) memerlukan landasan teori yang relevan untuk memahami hubungan antara 

dukungan sosial keluarga dan dampaknya terhadap tingkat stres pasien. Berikut ini adalah 

beberapa teori yang mendasari penelitian ini. 

Teori Dukungan Sosial 

Dukungan sosial keluarga merupakan bentuk interaksi interpersonal yang sangat 

berpengaruh dalam kehidupan seseorang, terutama pada kondisi sakit kronis seperti DM 

Tipe II. Dukungan ini dapat berupa dukungan emosional, instrumental, informasional, dan 

evaluasi yang diterima oleh individu dari lingkungannya. Menurut Friedman (2014), 

dukungan keluarga berfungsi sebagai "buffer" yang mengurangi dampak stres, membantu 

individu dalam mengatasi situasi yang sulit, serta memperbaiki adaptasi terhadap penyakit 

kronis. 

Teori Stres 

Teori stres, terutama yang dikemukakan oleh Lazarus & Folkman, menjelaskan bahwa 

stres terjadi ketika individu merasa bahwa tuntutan yang dihadapi melebihi kapasitas atau 
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sumber daya yang dimilikinya. Dalam konteks pasien DM Tipe II, stres dapat muncul akibat 

tuntutan untuk mengubah pola hidup yang meliputi diet, pengontrolan gula darah, dan 

penggunaan obat secara teratur. Dukungan keluarga dapat berperan penting dalam 

memberikan sumber daya yang dibutuhkan untuk mengurangi ketegangan psikologis 

tersebut. 

Teori Kesehatan Keluarga 

Teori ini menekankan pentingnya peran keluarga dalam mempengaruhi kesehatan dan 

kesejahteraan anggota keluarga, terutama dalam menghadapi penyakit kronis. Dukungan 

dari keluarga dapat meningkatkan kemampuan individu dalam mengelola penyakit, 

memperbaiki kualitas hidup, serta mengurangi tingkat stres yang dialami pasien. 

Penelitian Sebelumnya yang Relevan 

Penelitian oleh Pramesti et al. (2019) mengungkapkan bahwa dukungan keluarga 

memainkan peran dominan dalam mengurangi tingkat stres pada pasien DM Tipe II. Isolasi 

sosial dan kurangnya dukungan keluarga dapat meningkatkan risiko stres, yang berujung 

pada gangguan kesehatan fisik dan mental. Dukungan sosial yang adekuat berhubungan 

positif dengan penurunan kadar kortisol, hormon stres yang tinggi dalam tubuh. 

Penelitian oleh Zeng et al. (2020) menunjukkan bahwa dukungan keluarga 

berhubungan dengan kualitas hidup pasien DM Tipe II, namun tidak berpengaruh langsung 

terhadap tingkat stres mereka. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun dukungan keluarga 

dapat meningkatkan kualitas hidup, stres pasien juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

kemampuan coping dan pengalaman mereka dengan penyakit . 

Hasil penelitian oleh Rennata dan Kusumaningrum (2018) mengonfirmasi pentingnya 

dukungan keluarga dalam mengurangi stres pasien DM Tipe II. Dukungan yang diterima 

pasien, baik dalam bentuk emosional maupun instrumental, memiliki dampak positif dalam 

mengurangi tingkat stres mereka. Penelitian ini menekankan pentingnya hubungan yang 

baik antara pasien dan keluarga, yang meningkatkan proses penyembuhan dan adaptasi 

terhadap penyakit. 

Dari uraian teori dan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa dukungan 

keluarga memegang peranan penting dalam mengurangi stres yang dialami oleh pasien DM 

Tipe II. Dukungan sosial dari keluarga dapat membantu pasien dalam mengatasi tuntutan-

tuntutan kehidupan yang terkait dengan pengelolaan diabetes, serta meningkatkan kualitas 

hidup mereka secara keseluruhan. Penelitian ini berfokus pada bagaimana dukungan 

keluarga berperan dalam mengurangi stres pasien DM Tipe II di RSUD Bayu Asih, yang 
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diharapkan dapat memberikan wawasan lebih lanjut mengenai pentingnya dukungan 

keluarga dalam penanganan penyakit kronis ini. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimen yaitu penelitian kuantitatif yang 

bersifat korelasional, meliputi penyelidikan yang sistematis dari hubungan antara variabel 

dimana penelitian yang dilakukan dengan mengembangkan hubungan antara variabel yang 

ada yaitu variabel independen dan variabel dependen (Grove & Gray, 2019). Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan tingkat stres pada pasien 

DM Tipe II di Poli Dalam RSUD Bayu Asih Tahun 2025. Pengambilan sampling dalam 

penelitian ini adalah Non probability sampling dengan tehnik kuota sampling yaitu tehnik 

untuk menentukan sampel dari jumlah sebagian populasi sampai jumlah yang diinginkan 

terpenuhi yaitu sebanyak 55 orang.  

Instrumen untuk mengetahui dukungan keluarga yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari dukungan informasional (nomor 1, 2, 3, 4), dukungan penilaian atau penghargaan 

(nomor 5, 6, 7, 8), dukungan instrumental (nomor 9,10,11,12), dan dukungan emosional 

(nomor 13, 14, 15 ,16). Kuesioner ini terdiri dari 16 pernyataan yang diukur dengan skala 

Likert (1-4). Sementara instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat stres adalah 

dengan kuisioner Perceived Stress Scale (PSS). Instrument penelitian ini terdiri dari 10 

pertanyaan dengan pertanyaan positif pada item 1, 2, 3, 6, 9, dan 10 sedangkan pernyataan 

negatif pada item 4, 5, 7, dan 8. Hubungan dua variabel yang dianalisis adalah hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen. Analisis bivariat dalam penelitian ini 

menggunakan uji chi square. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan cara cross sectional dimana dalam penelitian ini hanya 

menggunakan satu waktu untuk pengukuran atau observasi data variabel independen dan 

dependen untuk mendapatkan hubungan dukungan keluarga dengan tingkat stres pada 

pasien DM tipe II, proses penelitian dilakukan selama 30 hari pada tanggal 4 Januari sampai 

dengan 4 Februari tahun 2025 di Poli Dalam RSUD Bayu Asih. 
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Gambaran dukungan keluarga pada pasien DM Tipe II di Poli Dalam RSUD Bayu 

Asih Tahun 2025 

Tabel 1. Gambaran dukungan keluarga pada pasien DM Tipe II  

di Poli Dalam RSUD Bayu Asih Tahun 2025 

Dukungan Keluarga n % 

Baik 37 67,3 

Kurang Baik 18 32,7 

Total 55 100 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa sebagian besar responden yaitu sebanyak 37 

orang (67,3%) memperoleh dukungan keluarga yang baik. Berdasarkan analisis jawaban 

responden pada kuesioner dukungan keluarga, maka dukungan informasi merupakan 

dukungan dengan rata-rata perolehan nilai tertinggi, meliputi akses ke informasi mengenai 

tempat pengobatan, metode pengobatan, kemudahan dalam mendapatkan informasi, serta 

saran untuk kontrol insulin. Namun, saran untuk memeriksakan kadar gula darah dan 

partisipasi dalam edukasi diabetes tergolong kurang, dengan responden jarang 

mendapatkannya. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara dukungan keluarga dengan tingkat stres pasien DM tipe 2, di mana dukungan yang 

baik dari keluarga dapat meningkatkan sikap positif pasien untuk mengelola penyakitnya. 

Sebaliknya, kurangnya dukungan dapat menyebabkan situasi yang negatif, menghambat 

pengobatan yang berhasil (Kumar et al., 2021). 

Dukungan emosional menjadi sangat penting bagi pasien dengan penyakit kronis 

seperti DM tipe 2, karena dampaknya tidak hanya fisik tetapi juga psikologis, yang dapat 

mencakup kecemasan dan depresi. Dukungan dari keluarga dalam bentuk pengertian, 

perhatian, dan dorongan sangat membantu pasien dalam mengatasi tantangan yang dihadapi 

(Lee et al., 2022). 

Dukungan penilaian, termasuk umpan balik positif dan dorongan, dapat meningkatkan 

motivasi pasien dalam pengelolaan diabetes. Penelitian menunjukkan bahwa dorongan 

untuk melakukan kontrol gula darah, mengikuti diet, dan berolahraga sering diterima, 

meskipun masih ada kekurangan dalam dorongan untuk pemeriksaan kaki dan kesehatan 

gigi (Anderson et al., 2021). 

Dukungan instrumental dari keluarga, yang mencakup bantuan praktis sehari-hari, 

juga tergolong cukup dalam penelitian ini. Keluarga berperan dalam menyediakan makanan 

sesuai diet diabetes dan membantu pengobatan, meskipun kadang kurang dalam hal 
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pengingat tentang keteraturan diet (Smith & Jones, 2023). Penelitian terbaru juga 

menunjukkan hubungan antara dukungan keluarga dan kualitas hidup pasien DM, 

mengindikasikan pentingnya dukungan sosial yang memadai untuk kesehatan yang lebih 

baik (Doe & Brown, 2023). 

Tingkat stres pada pasien DM Tipe II di Poli Dalam RSUD Bayu Asih Tahun 2025 

Tabel 2. Tingkat stres pada pasien DM Tipe II di Poli Dalam  

RSUD Bayu Asih Tahun 2025 

Tingkat Stres n % 

Ringan 20 36,4 

Sedang 22 40,0 

Berat 13 23,6 

Total 55 100 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian besar responden, yakni 22 orang (40%), 

mengalami stres dalam kategori sedang. Stres ini timbul akibat penderita Diabetes Mellitus 

(DM) yang kesulitan menerima kenyataan terkait penurunan kemampuan mereka, 

ketidakbiasaan dengan pola hidup yang ketat, dan kemungkinan munculnya gangguan 

psikologis yang membuat mereka cenderung mudah marah, gelisah, atau tersinggung. 

Pasien DM perlu menjalani berbagai perawatan seperti diet, kontrol gula darah, dan 

pengobatan yang harus dilakukan seumur hidup. Kekhawatiran akan hal ini dapat 

menambah tingkat stres yang dialami. Penelitian memperlihatkan bahwa peningkatan kasus 

diabetes umumnya terjadi pada individu berusia di atas 45 tahun, di mana terjadi penurunan 

fungsi fisiologis dan penurunan sekresi insulin (Smith et al., 2021). Wanita memiliki risiko 

lebih tinggi menderita diabetes tipe II karena faktor fisik dan hormonal yang mempengaruhi 

distribusi lemak tubuh. 

Stres yang dialami pasien DM tipe II tergolong sedang, dan perubahan pola hidup 

yang diperlukan bisa menyebabkan ketidakcocokan antara sumber daya dan tuntutan yang 

dihadapi, yang pada gilirannya dapat menyebabkan stres (Johnson & Lee, 2020). Tinjauan 

literatur menunjukkan adanya hubungan antara tingkat stres yang tinggi dengan pengaturan 

gula darah yang buruk. Stres dapat mengaktifkan sumbu hipotalamus-hipofisis-adrenal yang 

mengarah pada peningkatan kortisol, yang berkontribusi terhadap peningkatan kadar gula 

darah (Williams, 2023). 

Peneliti berasumsi bahwa responden yang mengalami stres berat biasanya disebabkan 

oleh faktor perubahan fisik dan permasalahan hidup lainnya, termasuk masalah ekonomi, 

yang membuat mereka tidak dapat beraktivitas secara normal. Responden yang mengalami 
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stres berat seringkali merasa lapar, gelisah saat tidur, dan berbicara lebih sedikit. Responden 

yang mengalami stres ringan umumnya memiliki mekanisme cara menghadapi yang lebih 

baik (Kim et al., 2022). 

Hubungan dukungan keluarga dengan tingkat stres pada pasien DM Tipe II di Poli 

Dalam RSUD Bayu Asih Tahun 2025 

Tabel 3. Hubungan dukungan keluarga dengan tingkat stres pada pasien DM Tipe II di Poli 

Dalam RSUD Bayu Asih Tahun 2025 

 

Dukungan 

Keluarga 

Tingkat Stres  

Total 

p-value 

Ringan Sedang Berat   

 

 

0,01 

n n n n 

Baik 20 (54,1%) 16 (43,2%) 1 (2,7%) 37 (67,3%) 

Kurang Baik 0 6 (33,3%) 12 (66,7%) 18 (32,7%) 

Total 20 (36,4%) 22 (40%) 13 (23,6%) 55 (100%) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji chi-square menghasilkan p-value 0,01, yang 

lebih kecil dari alpha (α = 0,01), sehingga dapat disimpulkan ada hubungan antara dukungan 

keluarga dan tingkat stres pada pasien Diabetes Mellitus (DM) Tipe II di Poli Dalam RSUD 

Bayu Asih pada tahun 2025. Hubungan ini bersifat negatif dan signifikan, menunjukkan 

bahwa semakin tinggi dukungan keluarga yang diterima, semakin rendah tingkat stres yang 

dialami pasien. Sebaliknya, dukungan keluarga yang rendah berhubungan dengan tingkat 

stres yang lebih tinggi, dengan koefisien sebesar -0,696 yang mengindikasikan adanya 

hubungan yang kuat. 

Dalam penelitian ini, ada satu responden (2,7%) yang memperoleh dukungan keluarga 

yang baik tetapi mengalami stres berat. Hal ini menunjukkan bahwa faktor penyebab stres 

tidak hanya terikat pada dukungan keluarga, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor 

lain seperti sumber stres, kemampuan individu untuk merespons stres, cara koping yang 

dimiliki, dan dukungan sosial (Miller et al., 2021). 

Pentingnya dukungan sosial dalam mengatasi stres ditunjukkan oleh bukti bahwa 

isolasi sosial dapat meningkatkan risiko gangguan mental dan fisik. Dukungan sosial yang 

memadai dapat berpengaruh positif terhadap kadar catecholamines dan kortisol dalam 

kondisi stres (Wang et al., 2022). Dukungan keluarga berfungsi sebagai pelindung (buffer) 

terhadap dampak negatif stres, membantu mencegah efek berbahaya dari stres fisik dan 

psikologis. 

Studi yang dilakukan oleh EDC menunjukkan bahwa faktor psikososial seperti 

dukungan keluarga memiliki efek signifikan dalam pengelolaan diabetes dan kontrol 
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glikemik pada pasien dewasa (Johnson, 2023). Penelitian lain menunjukkan hubungan 

antara tingkat stres dan kadar gula darah pada pasien DM, dengan ditemukan bahwa 

semangat hidup dan keyakinan dalam menjaga kesehatan menjadi faktor penentu (Barlow 

& Thompson, 2020). 

Dukungan keluarga juga berkontribusi dalam membantu pasien beradaptasi terhadap 

situasi yang sulit, membantu mencegah stres yang berpotensi mengancam mereka (Lee et 

al., 2021). Pada pasien DM, dukungan sosial dari keluarga berfungsi untuk mempermudah 

mereka mengikuti perawatan yang kompleks. 

Ada juga penelitian yang menunjukkan bahwa dukungan keluarga tidak selalu 

berhubungan positif dengan tingkat stres pasien. Dalam sebuah studi di Nigeria, tidak 

ditemukan hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan tingkat stres pasien DM 

(Chukwuorji et al., 2020). Sebaliknya, studi di China mengungkapkan bahwa dukungan 

keluarga lebih berkaitan dengan peningkatan kualitas hidup dan tidak secara langsung 

berhubungan dengan tingkat stres, yang lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti 

kemampuan coping (Zeng et al., 2021). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebagian besar responden yaitu sebanyak 37 orang (67,3%) memperoleh dukungan 

keluarga yang baik. Sebagian besar responden yaitu sebanyak 22 (40%) mengalami stres 

dalam kategori sedang. Terdapat hubungan dukungan keluarga dengan tingkat stres pada 

pasien DM Tipe II di Poli Dalam RSUD Bayu Asih Tahun 2025, diperoleh hasil uji chi 

square dengan p-value 0,01 atau lebih kecil dari nilai alpha (a = 0.05). 

Pengelolaan diabetes melitus dimulai dengan menerapkan pola hidup sehat dan 

dukungan farmakologis, yang meliputi diet, aktivitas fisik, dan obat (Soelistijo et al., 2020). 

Perawat memiliki peran krusial dalam mengelola stres pasien DM, termasuk sebagai 

pendukung, edukator, dan kolaborator dalam perawatan (Hidayat, 2021). Penelitian juga 

menunjukkan bahwa dukungan keluarga berperan penting dalam memengaruhi tingkat stres 

dan kontrol metabolik pasien DM Tipe II. 
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